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ABSTRAK

Peran keluarga dan sekolah membentuk literasi dini dalam mengembangkan perilaku
gemar membaca di Kalangan Anak Prasekolah di Surabaya. Dimana kemampuan untuk
mengembangkan liyerasi dini anak terbagi menjadi 6 kemampuan, yaitu print motivation,
phonological awareness, vocabulary, narrative skill, print awareness dan letter
knowledge. Penelitian ini juga mengambil jumlah sample 117 responden. Sampel 117
responden, dilakukan pada anak usia prasekolah yang usianya berkisar antara 0-6 tahun.
Hasil penelitian ini adanya perbedaan antara peran keluarga dan sekolah dalam
membentuk literasi dini. Hal tersebut dapat dilihat dari Print Motivation, peran keluarga
lebih melakukan kegiatan membaca bersama yang dilakukan secara unformal sebanyak
85 persen. Dan peran sekolah yang melakukan kegiatan membacakan cerita secara formal
sebanyak 100 persen. Phonological awareness, dengan hasil peran keluarga lebih
menggunakan media pendukung buku bergambar sebanyak 68,3 persen dan peran
sekolah menggunakan media buku cerita 75,4 persen. Vocabulary, terlihat peran keluarga
menggunakan bahasa indonesia dengan hasil 76,7 persen dan peran sekolah
menggunakan bahasa indonesia dan bahasa inggris sebanyak 82,5 persen. Narrative Skill,
peran keluarga dengan hasil 78,3 persen menggunakan teknik menirukan suara peran dan
peran sekolah dengan hasil 82,5 persen menggunakan alat peraga. Print Awareness, peran
keluarga pengenalan dengan mengajarkan memegang buku 63,3 persen dan peran
sekolah dengan meminta mengambil buku 82,5 persen. Letter Knowledge, peran keluarga
menggunakan poster abjad 63,3 persen dan peran sekolah menggunakan pembelajaran
mengeja kata 70,2 persen.

Kata Kunci : Literasi dini, Peran keluarga, Peran sekolah



ABSTRACK

The role of family and school forms early literacy in the development of reading behavior
among preschoolers in Surabaya. Where the ability to develop early childhood liyerasi is
divided into 6 capabilities, such as: print motivation, phonological awareness,
vocabulary, narrative skills, print awareness and letter knowledge. The study also took a
sample of 117 respondents. A sample of 117 respondents, performed on preschool aged
children whose age ranges from 0-6 years. The results of this study of the differences
between the role of family and school in forming early literacy. It can be seen from the
Print Motivation, the role of more families do uniform reading activities together as much
as 85 percent. And the role of schools that conduct activities to read the story formally as
much as 100 percent. Phonological awareness, with the results of role family using the
media support picture books as much as 68,3 percent and the role of schools using the
story book media 75,4 percent. Vocabulary, visible role of family using indonesian
language with result of 76,7 percents and role of school use indonesian and english
language as much as 82,5 percents. Narrative Skill, a role of family with 78,3 percent
results using a technique to mimic the role and role of the school with 82,5 percent of the
results using props. Print Awareness, a familial familiarization role by teaching holds a
63,3 percent book and a school's role by requesting a pick up of 82,5 percent books.
Letter Knowledge, the role of family using the 63,3 percent alphabetical poster and the

role of school using learning spelling 70,2 percent.
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Latar Belakang Masalah

Kemampuan literasi pada saat ini berhubungan dengan proses perkembangan
anak sebelum memasuki dunia sekolah. Dimana kemampuan literasi saat ini banyak
kalangan masyarakat yang menyebutnya sebagai kemampuan baca-tulis. Kemampuan
membaca dapat membantu anak dalam proses belajar ketika anak memasuki dunia
sekolah. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca dapat
membantuk anak untuk lebih mudah belajar membaca dan meningkatkan tingkat
kesuksesan anak di sekolah (Senechal & LeFevre: 445-460, 2002). Terlihat juga dari
kemampuan membaca anak pada kalangan masyarakat di Indonesia pada saat ini masih
rendah minat bacanya. Dapat dibuktikan dari hasil penelitian International Association
for Evaluation of Education (IAEA) tahun 1992, yang melakukan riset tentang
kemampuan membaca murid-murid sekolah dasar (SD) kelas IV pada 30 negara di dunia
dan Indonesia menempati urutan ke-29. Urutan tersebut menyatakan bahwa Indonesia
merupakan negara dengan minat baca rendah (Baedowi, 2012: 225).

Selain hasil di atas membuktikan bahwa minat baca di Indonesia masih
tergolong rendah. Dapat dibuktikan dari data lainnya yang di dapat dari hasil survei
nasional oleh Unesco yang menjelaskan tingkat melek huruf dalam hitungan Indeks
Kesetaraan Gender (GPI) yang membagi angka melek huruf antara perempuan dan
laki-laki. Pada tahun 2011 dengan jumlah laki-laki dan perempuan berusia sekitar 15
tahun yang menunjukkan angka melek huruf hanya 0,94 GPI, dan populasi melek huruf
yang dinyatakan dalam persen hanya 69,7 persen. Terbukti bahwa minat baca di
Indonesia masih tergolong rendah dengan adanya hasil penelitian tersebut (UNESCO
Institute for Statistics, 2013: 43).

Menumbuhkan literasi dini pada anak tidak salah jika dilakukan ketika anak
masa golden age dan menumbuhkan budaya membaca kepada anak bertujuan agar
fondasi membaca anak dapat terbentuk sejak anak usia dini. Selain itu, literasi dini anak
dapat ditumbuhkan dengan adanya motivasi awal untuk membaca. Dorongan kepada
anak untuk mengenalkan membaca dapat memberikan pengaruh yang positif kepada anak.
Dorongan dan motivasi dapat dilakukan oleh lingkungan keluarga. Karena jika
lingkungan keluarga memperkenalkan bahan bacaan, maka anak akan dapat tergerak

untuk melakukan kegiatan membaca. Dalam penjelasan (Muktiono, 2003: 16)



menyatakan bahwa “membaca buku dapat dikembangkan agar menjadi kegiatan yang
melibatkan banyak orang, motivasi dan dorongan dari dalam individulah yang membuat
kegiatan ini dapat dilakukan. Budaya membaca dapat dilakukan dengan peran-peran
pribadi setiap individu untuk menekuni bacaan. Motivasi dan dorongan dalam
membacakan dapat ditimbulkan oleh adanya kebiasaan dan contoh dari keluarga. Dapat
dilihat dari hasil survei nasional yang dilakukan di Inggris dengan hasil yang menyatakan
bahwa 82 persen responden setuju jika anak dapat menumbuhkan minat membaca anak
karena didorong oleh peran orang tua (Gleed, 2013: 32).

Selain adanya dorongan dari peran keluarga dalam menumbuhkan minat baca.
Motivasi lainnya berasal dari pengalaman-pengalaman yang hadir dari sekolah.
Pengalaman-pengalaman yang memotivasi dan dorongan dari sekolah dapat memberikan
kemudahan untuk anak dalam menumbuhkan minat baca. Hal yang dapat dilakukan
dengan cara membuat membaca itu menyenangkan dan menarik, sehingga membuat anak
dapat termotivasi dan terdorong menjadi memiliki minat dalam membaca. Menurut
penelitian dari Jackson menjelaskan bahwa peran yang lebih besar terhadap kemajuan
anak-anak di sekolah ialah peranan dari struktur dan organisasi sekolah atau peranan dari
guru. Dari hasil penelitiannya mendapatkan hasil bahwa guru memegang peranan penting,
dimana perhatian dari guru dapat memajukan perkembangan anak (dalam Gerungan,
2010: 208). Dapat terlihat jika perhatian dari guru untuk dapat memberikan motivasi dan
dorongan pada anak untuk menjadikan sebagai seorang yang memiliki minat baca dapat
dilakukan oleh peran guru. Seorang guru dapat menumbuhkan kegiatan membaca kepada
anak karena mereka sering melibatkan dirinya dengan anak-anak di dalam kelas untuk
memberikan pembelajaran dan metode menumbuhkan minat baca.

Berdasarkan dari data-data yang telah dijelaskan sebelumnya, ingin meneliti
tentang peran yang dilakukan keluarga dan sekolah dalam membentuk literasi dini. Dan
tidak hanya itu, peneliti ingin melihat perbedaan antara peran keluarga dan sekolah dalam
membentuk literasi dini dalam rangka untuk menumbuhkan perilaku gemar membaca di
kalangan anak prasekolah di Surabaya. Penelitian dilakukan di Surabaya karena Surabaya

dikenal dengan kota Literasi.



Rumusan Masalah
Dari Latar Belakang Masalah di atas maka dapat ditarik perumusan masalah

yang akan dijadikan penelitian, yaitu:

1. Bagaimana peran yang dilakukan keluarga dalam membentuk literasi dini dalam
rangka untuk menumbuhkan perilaku gemar membaca di kalangan anak prasekolah
di Surabaya?

2. Bagaimana peran yang dilakukan sekolah dalam membentuk literasi dini dalam
rangka untuk menumbuhkan perilaku gemar membaca di kalangan anak prasekolah
di Surabaya?

3. Sejauhmana perbedaan antara peran yang dilakukan sekolah dan keluarga dalam
membentuk literasi dini dalam rangka untuk menumbuhkan perilaku gemar

membaca di kalangan anak prasekolah di Surabaya?

Tinjauan Pustaka

Teori Perkembangan Kognitif

Berdasarkan teori yang dipaparkan oleh Lev Vygotsky (1896-1934) yang berasal
dari Rusia menjelaskan bahwa anak dapat dengan aktif menyusun pengetahuan,
memberikan berfokus pada bagaimana pentingnya interaksi sosial dan budaya terhadap
perkembangan kognitif mereka. Pada teori vygostsy adalah teori kognisi sosiobudaya
yang lebih memberikan fokus kepada bagaimana budaya dan interaksi sosial memberikan
pengarahan perkembangan kognitif (dalam Hapsari, 2016: 61).

Ahli teori perkembangan kognitif lainnya berasal dari swiss bernama Jean Piaget
(1896-1986) menyatakan bahwa dalam pertumbuhan kognitf muncul melalui 3 proses
yang saling terkait, yaitu organisasi, adaptasi, dan equilibrasi (dalam Hapsari, 2016:
53-54).

1. Organisasi adalah kecenderungan menciptakan struktur kognitif yang makin semakin
rumit. Disini merupakan pola-pola perilaku teratur yang digunakan seseorang untuk
berfikir dan bertindak dalam suatu situasi.

2. Adaptasi merupakan istilah yang digunakan piaget untuk menggambarkan anak

menangani informasi baru dengan mempertimbangkan hal yang sudah mereka



ketahui. Dalam proses adaptasi terdapat 2 proses, yaitu asimilasi dan akomodasi.
Pertama, asimilasi artinya memasukkan

3. Informasi baru dan menggabungkannya ke dalam struktur kognitif yang sudah ada.
Kedua, akomodasi artinya menyesuaikan struktur kognitif seseorang agar sesuai
dengan informasi baru.

4. Equilibrasi merupakan peran terus menerus untuk keseimbangan yang stabil. Disini
asimilasi dan akomodasi bekerjasama untuk menjadi suatu pendorong pertumbuhan

kognitif.

Peran Keluarga dan Sekolah Membentuk Literasi Dini dalam Menumbuhkan
Perilaku Gemar Membaca Anak

Kemampuan literasi awal anak merupakan suatu proses yang yang dapat dimulai
pada saat anak lahir dan terus berkembang selama masa hidupnya. Perkembangan literasi
dini anak terdapat indikator untuk melihat kemampuan literasi dini anak. Kemampuan
literasi dini anak tergambarkan dari 6 indikator dalam mengukurnya. Pertama, Print
Motivation dalam penjelasan Peck menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua atau
sekolah untuk mengajak anak dapat memiliki minat dan menikmati membaca buku.
Memberikan pembelajaran kepada anak jika membaca buku merupakan hal yang
menyenangkan dan meluangkan waktu untuk membacakan buku. Hal lainya dapat
dilakukan dengan cara berpura-pura membaca buku, membiarkan anak melihat orang tua
membaca dan mengikut sertakan anak-anak dalam kegiatan membaca (Peck, 2009: 83).

Kemampuan literasi dini anak yang kedua, Phonological Awareness merupakan
kemampuan literasi dini anak yang dikembangkan untuk menjadikan anak menjadi gemar
membaca. Phonological Awareness adalah kemampuan seorang anak dalam mendengar
suara kecil dalam kata-kata, seperti memberikan pembelajaran kepada anak dengan cara
berirama, bernyanyi (lagu-lagu) dan membacakan sajak. Melakukan pengulangan lagu
dan membacakan sajak. Hal tersebut dapat dilakukan dengan bantuan buku cerita, buku
bergambar dan permainan kata (Peck, 2009: 83).

Kemampuan pengembangan dalam membentuk literasi dini anak yang ke tiga,
Vocabulary merupakan pengembangan terkait dengan kosa kata anak. Disini anak belajar

banyak kata-kata baru dan nama-nama berbagai hal yang digunakan anak untuk



membangun kosakata anak. Misalnya, memberikan buku-buku tentang jenis-jenis hewan.
Karena dengan memberikan buku-buku tersebut anak dapat mempelajari semua jenis
hewan dan menambah kosa katanya (Peck, 2009: 83). Pengembangan dalam membentuk
literasi dini anak yang ke empat, Narrative Skill yang berhubungan dengan
perkembangan anak terhadap kemampuan anak dalam bercerita. Pada Narrative Skill ini
anak mulai berlatih untuk menarasi atau bercerita kembali tentang apa yang dilakukan
dan kejadian yang dialaminya. Dengan memberikan pengajaran membaca kepada anak
maka dapat membantu mereka dalam memahami bagaimana untuk menceritakan kembali
(Peck, 2009: 83).

Pengembangan ke lima dalam membentuk literasi dini anak yaitu Print
Awareness, di mana pada print awareness ini anak lebih teliti dalam memperhatikan atau
menandai sesuatu yang belum pernah dia ketahui. Hal yang dapat dilakukan oleh orang
tua untuk mengembangkannya ialah memberikan pembelajaran bagaimana cara
memegang buku dan memberikan buku abjad bergaris-garis agar anak dapat mengikuti
bentuk tulisan abjad tersebut (Peck, 2009: 84). Dan pengembangan literasi dini anak yang
ke enam dari literasi dini anak yaitu Letter Knowledge. Pada Letter Knowledge
menjelaskan bahwa huruf memiliki bentuk yang berbeda-beda, meskipun beberapa huruf
terlihat sama tetapi setiap huruf memiliki nama yang berbeda dan dengan cara

mengucapkannya yang berbeda antara huruf satu dengan yang lainnya (Peck, 2009: 84).

Kegiatan Membaca (Mendongeng dan Bercerita)

Melakukan kegiatan membacakan buku atau bercerita merupakan kegiatan yang
banyak dilakukan oleh keluarga ataupun sekolah. Kegaitan bercerita membutuhkan
pemahaman dan keyakinan bahwa hal tersebut dapat memberikan banyak manfaat bagi
perkembangan anak. Beberapa manfaat yang didapatkan untuk anak ketika membiasakan
membacakan cerita diantaranya: pertama, meningkatkan pengetahuan dan wawasan anak,
memperbanyak kosakata; kedua, meningjkatkan interaksi antara keluarga atau sekolah
dengan anak, membangun hubungan yang hangat; ketiga, mengajarkan kemampuan
nalisis, cara berfikir logis, dan runtut; keempat, mengajarkan nilai-ilai etika, moral, dan
kehalusan budi pekerti (Sunarti, 2004: 164). Mendongeng merupakan salah satu peran
untuk menyampaikan pesan kepada anak secara lebih. Dengan mendongeng dapat

berinteraksi secara langsung dengan anak-anak. Tidak hanya itu, mendongeng mampu



mengajak anak tentang bagaimana ekspresi/ mimik muka, intonasi suara, karakter, juga
gerak-gerik si pendongeng. Secara tidak langsung maka akan memberikan pembelajaran
tentang berbagai macam hal. Dengan mendongeng anak dapat berfikir secara sistematis,

dan dongeng juga dapat dijadikan sebagai media bersosialisasi (Agus DS, 2009: 80-82).

Kartu Huruf

Penggunaan kartu huruf dalam metode pembelajaran ini pertama kali
diperkenalkan oleh Glenn Doman yang mulai merintis bidang mengembangkan otak anak.
Metode yang diperkenalkan oleh Glenn Doman merupakan suatu metode belajar dengan
menggunakan media berupa kartu huruf atau flashcard dimana huruf ditulis dalam bentuk
kartu-kartu. Menurut Glenn Doman dengan melakukan pembelajaran menggunakan
metode tersebut dapat mengajarkan anak membaca. Dimana dapat memberikan
pembelajaran pengenalan kata yang bermakna, akrab pada pikiran anak atau sudah sering
didengarkan dalam keseharian mereka (Hariyanto, 2009: 32). Dengan begitu akan
memberikan kemudahan bagi anak dalam meningkatkan kata-kata apa yang diajukan

melalui kartu huruf atau flashcard.

Mengunjungi Perpustakaan atau Toko Buku

Berkunung ke toko buku atau perpustakaan dapat membantu dalam
mengembangkan minat membaca anak. Karena dengan pergi ke toko buku aatau ke
perpustakaan maka anak akan mendapatkan banyak sekali buku baru yang belum pernah
keluarga atau sekolah bacakan. Toko buku atau perpustakaan dapat dikatakan sebagai
wadah untuk menigisi minat anak terhadap buku-buku yang dimana akan dibawa hingga
anak dewasa atau tumbuh besar. Selain itu, dengan mereka berada di toko buku atau
perpustakaan maka mereka akan dapat memilih atau mencari sendiri buku-buku yangia
butuhkan dan mereka sukai. Dengan mengajak anak berkunjung ke toko buku atau
perpustakaan yang dilakukan secara rutin dapat memberikan pesan positif kepada anak,
karena dengan mereka melihat banyak seklai buku-buku yang ada disana mereka akan
mendapatkan pengenalan dan peningkatan minat tehadap buku (Muktiono, 2003:
134-135).



Kegiatan Role Play atau Bermain Peran

Bermain peran adalah cara memahami sesuatu melalui peran-peran yang dilalukan oleh
tokoh atau benda-benda di sekitar, sehingga anak dapat memahmi sesuatu sambil
berimajinasi (Kertamuda, 2015: 73). Selain itu, bermain peran (role playing) merupakan
suatu kegiatan bermain dengan melakonkan sebuah peran yang ada dalam naskah cerita/
drama. Dimana permainan yang para pemainnya memainkan peran tokoh-tokoh khayalan

dan berkolaborasi untuk merajut sebuah cerita bersama (Said dan Andi, 2015: 247).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe deskriptif dan
metode yang digunakan adalah dengan metode survei. Alasan pemilihan survei sebagai
metode dalam penelitian adalah karena populasi yang terlalu luas yang akan dijadilkan
sasaran penelitian (Faisal, 2008: 23). Penelitian yang dilakukan melibatkan keluarga dan
sekolah, sehingga peneliti menggunakan PAUD/RA/KB/TK digunakan untuk
menyebarkan kuesioner.Dalam penelitian mengambil sampel sejumlah 117 responden

yang terdiri dari 60 keluarga dan 57 guru.

Analisis dan Pembahasan
Peran Keluarga dalam Print Motivation

Peran keluarga dalam membentuk “Print Motivation” atau minat membaca buku
dapat diketahui dari hal yang paling banyak dilakukan keluarga ialah mengajak anak ke
toko buku dengan hasil 83,3 persen. Hal lainnya yang dilakukan keluarga ialah
melakukan kegiatan yang dapat menumbuhkan minat membaca. Dapat dilihat dari peran
keluarga yang melakukan kegiatan membaca bersama secara unformal sebanyak 85
persen. Dengan adanya jenis dukungan dan kegiatan yang dilakukan anak dapat
membentuk minat anak terhadap buku, dimana sejalan dengan Muktiono yang
menjelaskan bahwa berkunjung ke toko buku dapat membantu dalam mengembangkan
minat membaca anak dan anak akan mendapatkan buku baru yang belum pernah keluarga

bacakan (Muktiono, 2003: 134-135).

Peran Keluarga dalam Phonological Awareness
Peran keluarga dalam “Phonological Awareness” atau kemampuan anak dalam

mendengarkan kata dapat dilihat dari kegiatan keluarga menumbuhkan mendengarkan



kata. Peran yang dilakukan keluarga ialah dengan membacakan cerita dengan irama
mendapatkan sekitar 68,9 persen. Peran yang dilakukan keluarga lainnya ialah dengan
menggunakan media buku bergambar dengan hasil 68,3 persen. Peran keluarga dalam
pengembangan mendengarkan kata untuk anak yang dijelaskan sebelumnya mulai dari
kegiatan membacakan cerita dengan irama, media buku bergambar yang digunakan
keluarga, dan seringnya keluarga melakukan kegiatan pengembangan mendengarkan kata.
Semunya itu selaras dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Peck yang menjelaskan
bahwa kemampuan seorang anak dalam mendengarkan suara kecil dalam kata, daapat
dilakukan dengan cara berirama, bernyanyi (lagu-lagu) dan membacakan sajak. Selain itu,
melakukan pengulangan lagu dan membacakan sajak. Hal tersebut dapat dilakukan

dengan bantuan buku cerita, buku bergambar dan permainan kata (peck, 2009: §3).

Peran Keluarga dalam Vocabulary

Pembelajaran kosakata bagi anak dibutuhkan untuk membentuk literasi dini anak.
Kosakata dibutuhkan bagi anak karena digunakan untuk memahami bacaan atau
digunakan untuk membentuk menjadikan anak menjadi gemar membaca. Pengembangan
yang berhubungan dengan kosakata anak dilakukan dengan belajar banyak dari kata-kata
baru, nama-nama berbagai hal yang digunakan untuk membangun kosakata anak. Dimana
peran yang dilakukan keluarga dapat dilihat dari jenis kegiatan yang dilakukan keluarga
untuk mengembangkan kosakata anak, dengan hasil terbanyak pengenalan jenis-jenis
binatang yang presentasenya mencapai 83,3 persen; pengenalan nama-nama benda 78,3
persen; dan pengenalan benda-benda langit 38,3 persen. Pada kegiatan pengenalan
jenis-jenis binatang banyak dilakukan oleh keluarga dan hal tersebut selaras dengan
pernyataan yang dijelaskan Peck yang menayatakn dengan memberikan pembelajaran
seperti pengenalan jenis binatang akan menambah kosakata anak (Peck, 2009: §3).

Terdapat jenis dukungan keluarga dalam mengembangkan kosakata. Keluarga
mendengarkan rekaman-rekaman kepada anak sebanyak 76,7 persen. Jenis dukungan
yang dilakuka keluarga kurang sesuai dengan teori yang ada dan dimana tahap
perkembangan anak prasekolah masuk dalam masa perkembangan dalam tahap
praoperasional (preoperational stage) usia 2-7 tahun menurut Jean Piaget pada tahap
tersebut anak mulai dapat melukiskan objek dengan kata-kata dan gambar-gambar. Selain

itu, anak dapat melakukan pemikiran secara simbolik atau mampu melakukan simbolisasi.
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Sehingga, jenis dukungan keluarga dengan mengajak anak berbicara dengan jelas perlu
untuk dilakukan karena interaksi yang antara keluarga dengan dilakukan dengan
berbicara jelas mempengaruhi kosakata anak. Menurut Lev Vygotskyt terdapat beberapa
alasan yang menjadi dasar perkembangan bahasa yang berhubungan dengan kognitif,
yaitu pertama anak menggunakan bahasa untuk berkomunikasi atau melakukan
pembicaraan dengan orang lain. Kemampuan yang seperti itu merupakan kemampuan
dasar dan dikatakan sebagai kemampuan bahasa secara eksternal. Dimana orang dewasa

dapat berkomunikasi dengan bahasa yang baik dan benar kepada anak. Kedua, masa
transisi dan pada masa ini anak akan berbicara dengan diri sendiri. Kemudian anak akan
berbicara dengan berbagai macam topik pembicaraan. Pada masa ini anak senang dengan

bermain dan bernyanyi.

Peran Keluarga dalam Narrative Skill

Pengembangan literasi dini anak tidak lepas dari Narrative Skill, yang dimana
berhubungan dengan perkembangan anak dalam bercerita. Dengan anak mempunyai
kemampuan dalam bercerita maka mereka akan dapat menceritakan kembali apa yang
dilakukan dan kejadian yang dialaminya. Kemampuan bercerita anak dapat terbentuk
dengan bantuan dari keluarga. jenis dukungan keluarga dalam menumbuhkan
kemampuan bercerita, dengan hasil yang terbanyak ialah keluarga lebih pada melakukan
dukungan dengan cara melakukan mendongeng sebanyak 98,3 persen. Dengan
mendongeng anak akan terangsang daya imajinasinya dan menumbuhkan ketertarikan
untuk bercerita. Dimana mendongeng dapat menjadikan anak menumbuhkan
keterampilan dalam berbicara atau bercerita sependapat dengan Fakhrudin yang
menjelaskan bahwa mendongeng merupakapan keterampilan berbahasa lisan yang
bersifat produktif. Sehingga mendongeng menjadi bagian dari keterampilan berbicara.
Yang dimana dengan mendongeng tidak hanya menumbuhkan keterampilan berbicara
tetapi dapat digunakan sebagai keterampilan berkomunikasi (Fakhrudin, 2009). Dalam
kegiatan mendongeng tidak hanya sekedar menyampaikan apa yang ada dalam cerita
tetapi terdapat teknik yang dapat dilakukan dalam melakukan kegiatan mendongeng.
Dimana teknik dalam mendongeng yang digunakan keluarga ialah menirukan suara peran
sebanyak 78,3 persen. Mendongeng atau membacakan cerita dengan teknik bermain

peran karena dengan bermain peran maka anak lebih berfokus dalam mendengarkan
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cerita. Menurut Said dan Andi menjelaskan bahwa bermain peran merupakan suatu
kegiatan yang dimana melakonkan sebuah peran yang ada dalam naskah cerita (Said dan

Andi, 2015: 247).

Peran Keluarga dalam Print Awareness

Print Awareness merupakan suatu kemampuan untuk mengetahui bagaimana mengetahui
tulisan yang ada disekitarnya, pengenalan dan penggunaan buku, dan kegiatan tentang
bagaimana cara menulis. Pada kemampuan cetak ini anak diharapkan dapat menandai
sesuatu yang belum pernah mereka ketahui. Dalam kesadaran akan cetak yang dapat anak
lakukan berhubungan dengan bagaimana peran keluarga dalam membentuk kesadaran
akan cetak tersebut. pembelajaran menulis yang dilakukan keluarga. Dari hasil yang ada
rata-rata kelaurga melakukan pembelajaran menulis mengikuti bentuk abjad 76,6 persen,
menulis namanya 60 persen, dan menulis angka 32 persen. Tidak hanya pembelajaran
menulis saja tetapi terdapat pembelajaran membaca yang dilakukan keluarga untuk
mendukung keaksaraan anak. Pembelajaran membaca yang dilakukan keluarga ialah
membaca abjad 70,7 persen. Selain itu, terdapat peran lainnya dalam mengembangkan

membaca untuk anak.

Peran Keluarga dalam Letter Knowledge

Letter Knowledge menjelaskan bahwa huruf memiliki bentuk yang berbeda-beda,
meskipun dalam beberapa huruf terlihat sama tetapi pada kenyataannya setiap huruf
memiliki naman yang berbeda dan dengan cara pengucapannya yang berbeda pula antara
huruf satu dengan lainnya (peck, 2009: 84). Agar anak dapat memahami tentang huruf
maka perlu adanya peran yang dilakukan keluarga. peran yang dilakukan keluarga
dilakukan dengan cara memberikan pembelajaran huruf yang keluarga lakukan ialah
dengan gambar, huruf dan cara menulis huruf dengan presentase sebanyak 76,7 persen.
Selain itu, terdapat metode dalam pembelajaran huruf yang dilakukan oleh kelurga, yaitu

dengan menggunakan poster abjad yang presentasenya mencapai 63,3 persen.

Peran Sekolah dalam Print Motivation
Peran yang dilakukan sekolah untuk menumbuhkan minat membaca anak
dengan kegiatan membacakan cerita secara formal sebanyak 100 persen. Menurut

Djiwandono yang menjelaskan bahwa sekolah dapat mendorong keterlibatan anak-anak
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dengan cara melakukan kegiatan membacakan cerita atau hal yang bersifat ilmiah. Dalam
suatu kelompok kecil, anak-anak dibiarkan untuk memilih buku yang sesuai dengan
minat mereka dengan bersama-sama melihat gambar dan siap menjawab
pertanyaan-pertanyaan. Pengalaman membacakan cerita tidak akan terjadi dengan mudah
jika sekolah hanya menerapkan pembelajaran di muka kelas sambil membaca untuk
semua anak (Djiwandono, 2006: 85). Pentingnya menumbuhkan minat membaca pada
anak sejak dini dilakukan karena dengan menumbuhkan minat membaca sejak dini
bertujuan agar anak dapat membaca dengan baik, mempunyai kebehasaan yang tinggi,
memberikan wawasan yang lebih luas keberagamannya, dan memiliki keterampilan
bahasa (Leonhardt, 2002: 27).

Selain dengan adanya kegiatan yang dilakukan sekolah sebagai keterlibatan juga
terdapat dukungan dari sekolah dalam menumbuhkan minat membaca anak. Peran
sekolah ialah dengan adanya jenis dukungan yang dilakukan sekolah, yaitu membuat jam
khusus membaca yang presentase sebanyak 78,9 persen. Sekolah membuat jam khusus
membaca untuk anak dimana sesuai dengan salah satu pernyataan dari Seefeld yang
menyatakan peran membentuk perilaku gemar membaca dapar dilakukan dengan

membuat jam khusus membaca (Seefeldt, 2008: 343).

Peran Sekolah dalam Phonological Awareness

Phonological Awareness merupakan kemampuan anak dalam mendengarkan
suara kecil dalam kata-kata, seperti memberikan pembelajaran kepada anak dengan cara
berirama, bernyanyi (lagu-lagu) dan membacakan sajak. Melakukan pengulangan lagu
dan membacakan sajak day dibantu dengan bantuan media buku cerita, buku bergambar
dan permainan kata. Hal tersebut dapat membantu anak mengembangkan kemampuan
mendengarkan kata. peran yang dilakukan sekolah dalam menumbuhkan kemampuan
mendengarkan kata terlihat dari kegiatan yang paling banyak dilakukan sekolah untuk
menumbuhkan mendengarkan kata ialah bernyanyi sebanyak 64,9 persen. Media
pednukung yang digunakan sekolah dalam menumbuhkan mendengarkan kata, yaitu
media yang sekolah gunakan ialah buku cerita dengan presentase sebanyak 75,4 persen.
Buku cerita merupakan salah satu buku yang disukai oleh anak dan buku cerita lebih
banyak digunakan sekolah. Buku cerita yang disukai oleh anak karena didalam buku

tersebut selain terdapat gambar juga terdapat tulisan yang menceritakan isi dari buku
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tersebut. Sehingga dengan buku cerita sekolah dapat menyediakan cerita yang dapat
dibacakan kepada anak yang dimana untuk mendorong anak agar cinta membaca dan
mengembangkan kecintaan kepada buku. Tidak hanya itu, dengan gambar yang
penyajiannya terdapat teks dialamnya akan membuat anak meminta untuk dibacakan isi

dari buku tersebut.

Peran Sekolah dalam Vocabulary

Vocabulary merupakan kemampuan berbahasa dan kemampuan kosakata anak.
Keterampilan berbahasa anak dibutuhkan oleh anak agar anak dapat menumbuhkan
gemar membaca. Selain itu dalam menumbuhkan berbahasa anak yang mempengaruhi
perkembangan kosakata anak maka dibutuhkan peran yang dilakukan sekolah. sekolah
melakukan jenis kegiatan penggenalan jenis-jenis binatang 87,7 persen; pengenalan
nama-nama benda 73,7 persen; pengenalan benda-benda langit 66,7 persen dan
pembelajaran alat transportasi 59,6 persen. Tidak hanya jenis kegiatan yang dilakukan
sekolah, selanjutnya peran yang dilakukan sekolah ialah adanya jenis dukungan sekolah
dalam mengembangkan kosakata anak yang dapat dilihat dari sekolah memberikan
dukungan dalam mengembangkan kosakata anak dengan mengajak anak berbicara
dengan jelas sebesar 94,7 persen. Selain itu, terdapat strategi yang dilakukan sekolah
untuk mengembangkan kosakata anak, yaitu sekolah melakukan strategi dengan cara
melakukan komunikasi dengan anak sebanyak 54 responden dan dengan presentase 94,7
persen.

Menurut teori konstruktvisme dari piaget dan vygotsky yang menyatakan
perkembangan dan pengaruh pembelajaran bagi anak. Pertama, perkembangan kognisi
dan bahasa dibentuk dari interaksi dengan orang lain. Dengan berinteraksi dengan orang
lain, maka pengetahuan, nilai dan sikap anak akan berkembang. Anak memiliki
perkemabnan kognisi yang terbatas pada usia-usia tertentu, tetapi melalui interaksi sosial,
anak akan mengalami peningkatan kemampuan berfikir. Kedua, pengaruh pada
pembelaran. Anak akan dapat belajar dengan optimal jika diberikan kegiatan, sementara
anak melakukan kegiatan, anak perlu didorong untuk sering berkomunikasi. Adanya anak
yang lebih tua usianya atau orang dewasa yang mendampingi dalam pembelajaran dan
mengajak bercakap-cakap akan menolong anak menggunakan kemampuan berbahasa

yang lebih tinggi. Jika anak mengalami kesulitan, peran orang dewasa yang tepat akan
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membantu anak memecahkan persoalan sehingga anak dapat belajar sesuatu dari
peristiwa tersebut. Karena itu, pendidik atau sekolah perlu menggunakan metode yang
interaktif, menantang aak untuk meningkatkan pembelajaran dan menggunakan bahasa

yang berkualitas (Habibi, 2015: 80).

Peran Sekolah dalam Narrative Skill

Narrative Skill merupakan kemampuan anak dalam bercerita. Dimana anak
mulai mempunyai kemampuan dalam menarasai atau bercerita kembali tntang hal-hal
yang dilakukan dan kejadian yang dialaminya. Kemampuan anak dalam bernarasi dapat
tumbuh dengan adanya peran yag dilakukan sekolah. Peran yang dilakukan sekolah dapat
dilihat dari jenis pembalajaran sekolah. Jenis pembelajaran sekolah ialah dengan kegiatan
story telling atau mendongeng dengan presentase 77,2 persen. Dalam penjelasan dari
Sunarti yang menjelaskan kegiatan mendongeng kepada anak akan memberikan dampak
positif yang beberapa manfaatnya ialah pertama, meningkatkan pengetahuan dan
wawasan anak, memperanyak kosakata anak; kedua, meningkatkan interaksi antara
sekolah dengan anak, membangun hubungan yang hangat; ketiga, mengajarkan kepada
anak tentang kemampuan analisis, cara berfikir logis, dan runtut; keempat, mengajarkan
nilai-nilai etika, moral, dan kehalusan budi pekerti (Sunarti, 2004: 164).

Dalam melakukan kegiatan mendongeng agar anak tidak bosan untuk
mendengarkan dan menyimak apa yang disampaikan sekolah sebaiknya mampu
menggunakan teknik yang dapat membuat anak tertarik. teknik yang digunakan sekolah
ialah menggunakan alat peraga yang dipilih oleh 47 responden dan denganpresentase
82,5 persen. Teknik yang sebelumnya berhubungan dengan media yang digunakan dalam
medongeng. Dan pada metode mendongeng yang digunakan sekolah ialah media tidak

langsung (boneka, gambar, wayang) sebanyak 77,2 persen.

Peran Sekolah dalam Print Awareness

Print Awareness merupakan tentang pembelajaran yang dilakukan sekolah
terhadap buku, pembelajaran menulis, cara membaca dan menggunakan buku. Pada
abagian ini akan menejelaskan peran sekolah dalam memberikan pembelajaran menulis
yang dapat dilihat dari sekolah memberikan pembelajaran menulis mengikuti bentuk

abjad 64,9 persen; pembelajaran menulis dengan terdapat gambar yang sesuai 54,4 persen;
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menulis dan mengeja namanya sendiri 42,1 persen; dan memberikan tugas rumah 12,3
persen. sekolah memberikan stimulasi membaca dan menulis sebanyak 57,9 persen. Pada
riset yang dilakukan oleh Adam (1990); Goswani and Bryant (1990) yang menujukkan
bahwa anak usia 3-5 tahun memiliki kesadaran rima, grafem awal, bunyi grafem, dan
nama huruf yang meyusun kata memiliki kemajuan membaca yang lebih baik daripada
yang tidak. Stimulasi berarti membangkitkan sesuatu kekuatan atau kemampuan yang
sebenarnya telah ada dalam diri seorang anak. Stimulasi tidak bersifat memaksa dan tidak
mengandung target kemampuan tertentu (bukan merupakan dari fearcher centre) sebagai
indikator keberhasilan. Stimulasi memiliki konsep kesejajaran dengan dorongan atau
rangsang. Stimulasi mengandung konsep “merangsang atau mendorong anak menjadi
kenal, dan paham.” Proses stimulasi mengandung arti mendorong anak mengetahui oleh
tingkat atensi anak. Dimana semakin besar atensi anak, semakin baik kemungkinan anak
mengenal sesuatu. Sebagai sekolah dapat memberikan dukungan dan bantuan, tepat pada

saat anak membutuhkan (dalam Musfiroh, 2009: 10-11).

Peran Sekolah dalam Letter Knowledge

Letter Knowledge merupakan suatu kemampuan dalam mengenal huruf, yang
dimulai dari bentuk, penulisan, pengucapan dan memiliki bunyi yang berbeda-beda. Cara
sekolah dalam memberikan pembelajaran huruf. Dimana pembelajaran huruf yang
dilakukan sekolah dengan cara gambar, huruf dan cara menulis huruf dengan 40
responden sebanyak 70,2 persen dan metode yang paling banyak dilakukan ialah dengan
melakukan pembelajaran mengeja dengan presentase 70,2 persen.. Anak prasekolah pada
tahap usia 3-5 tahun sudah dapat mengenal atau mengetahui beberapa kata (kalimat) yang
merupakan gagasan. Namun, dalam pembelajaran huruf kepada anak prasekolah dapat
disertai dengan ilustrasi gambar yang menarik, warna yang ceria serta format yang besar.
Pembelajaran yang seperti itu dapat memancing keterlibatan emosi anak dan mudah

dalam melakukan pembelajaran huruf (Akbar-Hawadi, 2001: 38-39).

Perbedaan Peran Keluarga dan Sekolah Membentuk Literasi Dini
Perbedaan antara peran yang dilakukan keluarga dan sekolah dalam membentuk
literasi dini dapat dijelaskan mulasi dari 6 indikator dari konsep literasi dini. Konsep

literasi dini ialah mulai dari Print Motivation, Phonological Awareness, Vocabulary,
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Narrative Skill, Print Awareness, dan Letter Knowledge. Penjelasan dari perbedaan peran
keluarga dan sekolah dimulai dari yang pertama, print awareness yang terlihat ialah
keluarga menumbuhkan minat dan menikmati membaca dengan melakukan kegiatan
membaca bersama yang dilakukan secara unformal presentasenya 85 persen dan sekolah
dengan kegiatan membacakan cerita secara formal sebanyak 100 persen. Perbedaan yang
kedua terkait dengan phonological awareness, yang menjelaskan tentang peran yang
dilakukan keluarga dan sekolah dalam menumbuhkan kemampuan anak mendengarkan
suara kecil atau mendengarkan kata. Terdapat perbedaan antara peran yang dilakukan
kelaurga dengan peran yang dilakukan sekolah. Dapat dilihat dari kegiatan yang
dilakukan keluarga dan sekolah dalam menumbuhkan mendengarkan kata. Pada keluarga
lebih banyak melakukan kegiatan membacakan dengan irama yang presentasenya
mencapai 68,3 persen. Dan berbeda dengan sekolah yang presentasenya mencapai 64,9
persen menyatakan melakukan bernyanyi. Perbedaan yang ketiga, vocabularry
merupakan kemampuan yang terkait dengan kosakata dan bahasa anak. Dimana kosakata
dan bahasa dapat membantu anak dalam mengembangkan kemampuan membacanya.
Perbedaan antara peran yang dilakukan pihak keluarga dan sekolah dapat terlihat dari
jenis dukungan yang dilakukan kelaurga dan sekolah dalam mengembangkan kosakata.
Jenis dukungan yang diberikan keluarga untuk anak ialah dengan presentase 76,7 persen
menyatakan memilih mendengarkan rekaman-rekaman. Dan pada sekolah yang mencapai
94,7 persen melakukan mengajak anak berkomunikasi.

Perbedaan yang keempat, narrative skill berhubungan dengan kemampuan
bercerita. Terdapat perbedaan antara peran yang dilakukan keluarga dan sekolah dalam
menumbuhkan kemampuan bercerita anak. Perbedan terlihat dari teknik mendongeng
yang digunakan oleh keluarga dan sekolah. Teknik yang lebih digunakan oleh keluarga
dalam menumbuhkan bercerita anak yang 78,3 persen menggunakan teknik menirukan
suara peran. Berbeda dengan sekolah yang 82,5 persen menyatakan menggunakan alat
peraga. Perbedaan kelima, print awareness merupakan pengenalan terhadap buku,
pembelajaran menulis, cara membaca, dan menggunakan buku. Perbedaan dalam bagian
ini terletak pada pengenalan buku dari keluarga dan sekolah. Dimana pada keluarga
pengenalan buku dilakukan mulai dari mengajarkan memegang buku (63,3 persen),

Mengajarkan cara membuka buku (61,7 persen), mengajarkan cara menggunakan buku
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(56,7 persen), dan mengajarkan cara meletakkan buku (23,3 persen). dan pada sekolah
pengajaran dalam pengenalan buku dimulai dari meminta anak mengambil buku (82,5
persen), meminta anak membuka buku (77,2 persen), mengajarkan cara menggunakan
buku (57,9 persen), dan meminta anak meletakkan kembali buku di tas (47,4 persen).
Keenam, letter knowledge menjelaskan tentang bentuk huruf, nama huruf, dan
pengucapan yang berbeda-beda. Perbedaan terlihat dari metode yang digunakan keluarga
dan sekolah dalam memberikan pembelajaran huruf. Metode yang digunakan dengan
keluarga ialah 63,3 persen menggunakan poster abjad. Selain itu, metode yang digunakan

sekolah yang menyatakan bahwa 70,2 persen melakukan pembelajaran mengeja kata.

Penutup

Dalam menumbuhkan Literasi dini anak antara peran keluarga dan sekolah
terdapat perbedaan dalam menumbuhkannya. Kemampuan literasi dini anak dapat
tumbuh dengan baik jika antara peran keluarga dan sekolah dapat berjalan dengan baik
dan berhubungan antara satu dengan lainnya. Melihat dari adanya perbedaan peran
keluarga dan sekolah dalam membentuk literasi dini yang dimana kemampuan yang
dikembangkan mulai dari print motivation, phonological awareness, vocabulary,
narrative skill, print motivation dan letter knowledge yaitu: sebagai keluarga dan sekolah
dapat melakukan komunikasi antara keduanya. Komunikasi yang dilakukan berhubungan
dengan peran antara keluarga dan sekolah dalam membentuk literasi dini. Sehingga,
dalam menumbuhkan literasi dini antara keluarga dan sekolah tidak terdapat perbedaan
antara peran keluarga dan sekolah. Dan nantinya dalam membentuk literasi dini antara

peran keluarga dan sekolah dapat berjalan secara maksimal dan berjalan dengan baik.
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